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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

    Setelah penelitian ini dianalisis, maka kesimpulan yang dapat penulis ajukan 

sebagai berikut : 

1. Adanya dana parkiran sukarela dari para pengunjung maka merupakan 

menghasilkan penghasilan tambahan bagi pengelola wisata pemandian 

Cikoromoy, bahkan hasil dari dana sukarela dan harga tarif masuk tersebut dapat 

membiayai kebutuhan masyarakat lainnya seperti pembayaran listrik untuk masjid 

dan fasilitas umum lainnya, dana tersebut sebagian besar untuk peningkatan 

fasilitas umum pengunjung agar pengunjung merasa aman dan nyaman yang 

langsung dikelola oleh desa serta pembagiannya untuk instansi terkait yang 

membantu dalam pelaksanaannya, karena dana yang didapat dari dinas pariwisata 

tidak mencukupi semua kebutuhan akan wisata tersebut maka dengan 

memaksimalkan dana yang diperoleh untuk mengembangkan wisata pemandian 

Cikoromoy sampai dengan saat ini. 

2. Menurut hukum Islam, bahwa jasa penitipan boleh, karena tidak ada dalil atau 

nash yang mengharamkan, terkecuali haram jasa penitipan itu terdapat dalil dan 

nash, sehingga jasa titipan tidak boleh dilakukan. 
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Menurut para ulama, bahwa jasa titipan jika barangnya itu dalam keadaan utuh, 

maka boleh diambil, namun jika barang tersebut hilang, rusak dan cacat, maka di 

kalangan para ulama berbeda pendapat, seperti menurut imam syafi’I dan imam 

malik barang yang hilang, rusak dan cacat harus dikembalikan barangnya dan imam 

Abu Hanifah tidak dapat diganti, karena barang itu barang titipan berbeda dengan 

barang titipan lainnya. 

 

B. Saran-saran 

1. Kepada pihak pengelola hendaknya menjaga dan merawat barang yang 

dititipkan dari kerusakan dan  kehilangan, jika hal itu terjadi, maka pihak 

pengelola harus bertanggung jawab mengganti sepenuhnya barang yang rusak 

atau hilang sekalipun secara hukum hal dalam penitipan barang, pengelola 

tidak bertanggungjawab untuk mengganti barang yang hilang. 

2. Penulis juga menyarankan kepada pemilik kendaraan agar bisa lebih berhati-

hati dan setiap memakirkan kendaraannya harus menggunakan kunci ganda, 

pengamanan yang kuat dalam kendaraannya, juga untuk kenyamanan pihak 

parkir dan pihak pemilik kendaraan. 


